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ABSTRAK  

Pandemi COVID-19 membuat masyarakat harus menggunakan masker ketika berinteraksi dengan orang lain yang 

diduga dapat mempengaruhi proses komunikasi. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penggunaan masker 

terhadap identifikasi emosi dasar melalui ekspresi wajah. Dengan menggunakan simple randomized sampling, 

penelitian ini mendapatkan total 60 partisipan sebagai sampel, yang merupakan mahasiswa semester tiga Fakultas 

Psikologi Universitas Padjadjaran. Penelitian ini menggunakan platform daring Labvanced untuk menyajikan gambar 

wajah seseorang yang menunjukkan ekspresi emosi dasar untuk diidentifikasi oleh partisipan penelitian. Yang mana 

pada kelompok eksperimen ditampilkan seseorang yang menunjukkan ekspresi emosi dasar dengan menggunakan 

masker, sementara di kelompok kontrol ditampilkan seseorang yang tidak menggunakan masker. Hasil pengolahan 

data menggunakan Uji Mann Whitney dan Chi Square menunjukkan bahwa penggunaan masker memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap identifikasi emosi dasar melalui ekspresi wajah, khususnya pada emosi jijik dan marah. 

Penelitian ini memberikan informasi bahwa penggunaan masker pada masa pandemi COVID-19 dapat menjadi salah 

satu faktor terjadinya ketidaktepatan identifikasi emosi lawan bicara. Hal tersebut mungkin akan berdampak pada 

terjadinya ketidaktepatan pemahaman antar individu pada saat berkomunikasi.   

 

Kata kunci: emosi dasar; ekspresi wajah; persepsi; proses holistik; rekognisi emosi 

 

THE EFFECT OF MASK USAGE DURING PANDEMIC ON BASIC 

EMOTIONS IDENTIFICATION VIA FACIAL EXPRESSION  

 
ABSTRACT  

The COVID-19 pandemic has forced people to wear masks whenever they interact with other people, which is thought 

to affect communication process. This study aims to examine the effect of mask usage on recognition of six basic 

emotions from facial expressions. By using simple randomized sampling, this study obtained a total of 60 participants 

as the sample, who were third-semester students of the Faculty of Psychology, Padjadjaran University. This study 

uses Labvanced's online platform to present images of a person's face that shows six basic emotional expressions for 

research participants to identify. In this research, the experimental group was shown someone who express basic 

emotional expressions using a mask, while the control group was shown someone who did not wear a mask. The 

results of data processing using the Mann Whitney and Chi Square tests showed that the use of masks had a significant 

effect on the identification of basic emotions through facial expressions, especially on disgust and anger emotions. 

This study provides information that the use of masks during the COVID-19 pandemic can be a factor in the 

inaccuracy of identifying emotions of the interlocutor. This may influence the occurrence of misunderstanding 

between individuals when communicating. 
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PENDAHULUAN 

Komunikasi adalah bentuk interaksi manusia berupa proses penyampaian pesan antarseseorang dengan 

seseorang lainnya yang bertujuan untuk memberitahu suatu informasi, pendapat, atau mengubah sikap yang 

disampaikan baik secara langsung maupun tidak langsung (Nurhadi & Kurniawan, 2017). Komunikasi pun 

tidak terbatas hanya pada komunikasi verbal, tetapi juga dapat terjadi dalam bentuk komunikasi nonverbal, 

seperti lukisan, seni, teknologi, dan ekspresi wajah. Dalam kehidupan sehari-hari, komunikasi nonverbal 

digunakan jauh lebih banyak daripada komunikasi verbal. Komunikasi nonverbal nyatanya lebih bersifat 

jujur dalam mengungkapkan sesuatu karena bersifat spontan sehingga dapat memunculkan potensi umpan 

balik dari penerima pesan atau lawan bicara (Kusumawati, 2016). 

Kreps & Kunimoto (1994) menemukan bahwa komunikasi yang efektif merupakan proses pertukaran 

antara informasi verbal dan nonverbal. Komunikasi yang efektif akan berfungsi untuk membantu 

pertukaran informasi, serta untuk mengekspresikan opini, emosi, kebutuhan, keinginan, dan ketakutan 

(Bhatti & Ahsan, 2017). Wajah memiliki peran penting dalam komunikasi karena adanya kekayaan 

informasi, seperti ekspresi (Zhang et al., 2018). Ekspresi wajah menjadi salah satu hal yang penting untuk 

mengekspresikan emosi, sebagai salah satu media pertukaran informasi (Zhang, 2020), serta membantu kita 

agar dapat berkomunikasi secara efektif (Balconi, 2017).  

Pada saat ini, dunia sedang dilanda oleh pandemi COVID-19 yang merupakan peristiwa wabah 

sindrom pernapasan akut parah atau Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus-2 (SARS-CoV-2) 

yang menghasilkan penyakit bernama Coronavirus Disease-2019 (COVID-19). Wabah COVID-19 

pertama kali dideteksi di Kota Wuhan, Provinsi Hubei, Tiongkok pada tanggal 1 Desember 2019, dan 

ditetapkan sebagai pandemi oleh Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) karena adanya peningkatan global 

besar-besaran dalam jumlah kasus setiap harinya (Helmy et al., 2020). Untuk menanggapi wabah COVID-

19, pemerintah Republik Indonesia mengeluarkan aturan terkait protokol kesehatan yang diberlakukan 

dalam upaya mencegah dan mengendalikan penyebaran virus COVID-19 (Peraturan Pemerintah Nomor 21 

Tahun 2020 tentang Pembatasan Sosial Berskala Besar Dalam Rangka Percepatan Penanganan 

Coronavirus Disease 2019/COVID-19, 2020).  

Salah satu protokol kesehatan yang berlaku karena adanya pandemi COVID-19 yaitu kewajiban untuk 

menggunakan masker. Penggunaan masker di masa pandemi berdampak secara signifikan pada kesulitan 

individu untuk menginterpretasikan ekspresi wajah seseorang karena setengah dari keseluruhan fitur wajah 

bagian bawahnya tertutup (Nestor et al., 2020). Padahal, fitur wajah dapat dikelompokkan menjadi entitas 

yang bermakna dan ber-semantic (Karczmarek et al., 2016). Fitur wajah merupakan atribut pribadi yang 

dimiliki oleh setiap insan dan bersifat universal yang umumnya digunakan untuk menunjukkan identitas 

(Brown & Levinson, 1987), serta bagaimana seseorang ingin dilihat, diperlakukan, dan memperlakukan 

orang lain (Yuliati, 2014). Tertutupnya sebagian dari fitur wajah dapat menyebabkan terganggunya proses 

komunikasi karena sulitnya seseorang untuk mengidentifikasi emosi melalui ekspresi wajah lawan 

bicaranya (Carbon, 2020).   

Ekspresi wajah merupakan hasil dari gerakan otot-otot wajah dan juga merupakan salah satu bentuk 

komunikasi nonverbal yang menyumbang 55% dalam penyampaian pesan kepada orang lain (Mustakim et 

al., 2017). Ekspresi wajah berfungsi sebagai salah satu nonverbal cues dalam komunikasi sehari-hari. 

Dalam melakukan atau menunjukkan sebuah ekspresi, wajah memiliki otot-otot yang berfungsi untuk 

mengendalikan fitur-fitur wajah sehingga membentuk sebuah ekspresi wajah. Otot-otot tersebut dinamakan 

dengan facial muscle, mimetic muscle, atau otot wajah (Taufiq, 2017). Ekspresi wajah merepresentasikan 

emosi, niat, motif, dan kebutuhan seseorang. Selain itu, ekspresi wajah juga mempermudah seorang 

individu bisa menginterpretasikan informasi nonverbal secara akurat dan cepat (Calvo & Beltrán, 2014), 

salah satu contohnya adalah pengenalan emosi yang merupakan suatu aksi interpretasi informasi nonverbal 

yang dilakukan oleh individu.   

Emosi merupakan suatu respon dari individu terhadap situasi yang melibatkan terjadinya dorongan 

fisiologis, perilaku, dan pengalaman secara sadar (Myers, 2009). Emosi memiliki durasi yang singkat, 

dipicu oleh rangsangan eksternal, dan terkait dengan kombinasi perasaan dan motivasi (Tyng et al., 2017). 

Dalam satu studi oleh Ekman et al. (1987) disebutkan bahwa terdapat enam jenis emosi dasar yaitu jijik, 

marah, takut, senang, sedih, dan terkejut yang bersifat universal baik dalam pengekspresiannya maupun 

identifikasi emosinya (Wang et al., 2018).  

Dalam mengidentifikasi emosi, individu bisa mendapatkan informasi baik dalam bentuk verbal 

maupun nonverbal seperti gestur tubuh, intonasi suara, dan juga ekspresi wajah (Varghese et al., 2015) 
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Komponen utama dalam identifikasi emosi yaitu kemampuan individu untuk bisa secara akurat 

mengidentifikasi apa yang orang lain rasakan (Halberstadt et al., 2020). Modalitas identifikasi emosi yang 

paling umum adalah melalui analisis ekspresi wajah. Secara umum, terdapat dua teknik utama untuk dapat 

mengidentifikasi ekspresi wajah. Salah satu tekniknya disebut fitur geometris, di mana teknik ini 

mengandalkan parameter ciri khas wajah seperti mata, mulut, dan hidung (Konar & Cakraborty, 2015). 

Identifikasi emosi melalui ekspresi wajah merupakan aspek sentral untuk komunikasi interpersonal yang 

efektif karena ekspresi wajah manusia mencerminkan bagaimana perasaan atau suasana hati (Singh, 2012). 

Selain itu, identifikasi emosi juga memainkan peran penting dalam pengalaman empati, memprediksi 

perilaku prososial, serta kecerdasan emosional (Mancini et al., 2018).  

Dalam identifikasi emosi, proses persepsi merupakan proses yang penting. Persepsi merupakan proses 

mengorganisasikan dan menginterpretasikan informasi sensori yang masuk sehingga kita dapat menyadari 

dan mengetahui makna dari suatu objek atau kejadian (Myers, 2009). Salah satu faktor yang penting dalam 

proses persepsi ini adalah faktor biologis yang meliputi analisis sensori, fenomena visual, dan 

perkembangan sensori (Grafiyana, 2015). Selain itu, dalam mempersepsikan sesuatu, individu juga 

menggunakan pengetahuan dan memori yang telah ada untuk mengumpulkan dan menginterpretasikan 

stimulus yang masuk melalui alat sensori tubuh (Matlin, 2013). Proses persepsi diawali dengan masuknya 

stimulus visual dari lingkungan yang dalam penelitian ini berupa ekspresi wajah yang ditampilkan oleh 

orang lain. Pemrosesan visual untuk emosi sebagian besar berfokus pada wajah. Saat menerapkan analisis 

wajah, tahap pra-pemrosesan yang umum digunakan adalah mendeteksi fitur wajah (Salah et al., 2019). 

Stimulus visual berupa ekspresi wajah kemudian akan diproses secara bottom-up. Stimulus visual tersebut 

diproses mulai dari level yang paling dasar menuju ke level yang lebih rumit dalam daerah otak, melewati 

daerah primary visual cortex dan pada akhirnya menimbulkan suatu persepsi (Matlin, 2013).  

Dalam pengenalan wajah, dikenal istilah holistic processing yang merujuk pada pemrosesan secara 

keseluruhan dari fitur wajah yang ada, seperti mata, hidung, mulut, dll. yang prosesnya terjadi di bagian 

right hemisphere otak (Calvo & Beltrán, 2014). Dalam ulasan Maurer et al. (2002), mereka menyimpulkan 

bahwa terdapat tiga tahap pemrosesan yang terkait dengan pengenalan wajah, yaitu: 1) deteksi wajah; 2) 

pemrosesan holistik (integrasi fitur wajah setelah deteksi); 3) diskriminasi wajah.  

Berdasarkan penjelasan tersebut, ketika seseorang menggunakan masker dan sebagian dari wajahnya 

tertutup, maka holistic processing yang terdapat dalam proses persepsi menjadi terganggu karena seseorang 

tidak dapat memproses fitur wajah dari lawan bicaranya secara keseluruhan. Karena terganggunya proses 

tersebut, pada akhirnya individu akan mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi ekspresi wajah yang 

ditampilkan oleh orang lain. Kesulitan di sini berarti individu tersebut mungkin akan keliru dalam 

mengidentifikasi ekspresi wajah orang lain. 

Adanya fenomena penggunaan masker pada masa pandemi COVID-19 yang diduga membuat individu 

kesulitan untuk mengidentifikasi emosi lawan bicaranya membuat peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian untuk menjawab pertanyaan penelitian berikut: “Apakah penggunaan masker dapat berpengaruh 

terhadap kesulitan identifikasi emosi dasar melalui ekspresi wajah, serta emosi dasar apa saja yang 

terpengaruh secara signifikan dengan penggunaan masker?”. Berdasarkan pemaparan diatas maka peneliti 

mengajukan hipotesis penelitian sebagai berikut:  Penggunaan masker berpengaruh terhadap kesulitan 

mengidentifikasi emosi dasar melalui ekspresi wajah, yang pada penelitian ini sampel merupakan 

mahasiswa semester tiga Fakultas Psikologi Universitas Padjadjaran. 
Penelitian ini penting karena hasilnya dapat memberikan pengetahuan mengenai pengaruh penggunaan 

masker pada ketepatan mengidentifikasi ekspresi emosi melalui wajah dalam interaksi antar individu, 

terutama dalam berkomunikasi. 

METODE 

Desain. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain between-participant post-test only 

design. Pada desain ini, partisipan pada kelompok kontrol dan eksperimen masing-masing menerima satu 

jenis perlakuan dan diukur perbedaan perlakuan terhadap variabel antarindividu setelah mengikuti 

eksperimen (Christensen, 2007). Pada kelompok kontrol diberikan stimulus berupa gambar wajah 

seseorang yang menunjukkan ekspresi enam emosi dasar tanpa menggunakan masker sedangkan pada 

kelompok eksperimen diberikan gambar wajah yang menunjukkan enam emosi dasar dengan menggunakan 

masker. Setelah diberikan stimulus tersebut, partisipan diminta untuk menentukan ekspresi emosi yang 

ditunjukkan oleh gambar wajah yang dilihatnya.  
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Partisipan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa semester tiga Fakultas Psikologi 

Universitas Padjadjaran dengan jumlah populasi sebanyak 144 orang. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini adalah teknik sampling probabilitas yaitu simple randomized sampling. Penghitungan ukuran 

sampel menggunakan aplikasi Unpad SAS dengan bound of error 0.1, mendapatkan jumlah sampel 

minimum adalah 60 orang. Metode random sampling digunakan untuk mendapatkan Nomor Pokok 

Mahasiswa (NPM) partisipan yang terpilih menjadi sampel penelitian. Partisipan penelitian terdiri dari 10 

orang (16.66%) laki-laki dan 50 orang (83.33%) perempuan, berusia antara 17-20 tahun. Dengan 

menggunakan teknik random assignment, partisipan dikelompokkan ke dalam dua kelompok, yaitu 30 

orang pada kelompok kontrol dan 30 orang pada kelompok eksperimen. 

Material. Pengambilan data pada penelitian ini menggunakan platform eksperimen daring bernama 

Labvanced. Labvanced adalah sebuah platform yang menawarkan pembuatan dan manipulasi sebuah 

konten eksperimental berbasis web (Finger et al., 2017). Dengan teknologi ini, pengukuran perilaku yang 

tepat seperti pengambilan keputusan, waktu reaksi, rekaman video dapat dilakukan (www.labvanced.com). 

Platform ini memungkinkan peneliti untuk menyajikan stimulus berupa gambar wajah dan selanjutnya 

mengukur ketepatan jawaban dari partisipan dalam mengidentifikasi ekspresi emosi. Ketepatan 

mengidentifikasi emosi diukur menggunakan pertanyaan berikut: “Ekspresi apa yang Saudara lihat?”. 

Partisipan menjawab dengan memilih salah satu dari enam pilihan emosi dasar berikut: “senang, sedih, 

marah, jijik, takut, dan kaget”. 

Gambar yang disajikan dalam stimulus untuk kelompok kontrol diperoleh dari dataset IMPA-

FACE3D yang dikembangkan oleh Mena-Chalco, et al. (2008). Dataset ini menampilkan wajah netral 

(wajah dengan posisi kamera depan -0 derajat dan tanpa ekspresi wajah) dan enam ekspresi emosi dasar 

manusia (kebahagiaan, kesedihan, keterkejutan, kemarahan, kejijikan dan ketakutan) yang sesuai dengan 

kebutuhan dalam penelitian ini. Dataset ini memiliki tingkat akurasi sebesar 96% (Smail et al., 2020). 

Sementara itu, stimulus untuk kelompok eksperimen diperoleh dengan cara mengedit gambar yang 

digunakan pada kelompok kontrol untuk menambahkan masker pada gambar wajah.  

Sebelum melakukan pengambilan data yang sebenarnya, dilakukan uji coba kepada 40 orang 

mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Padjadjaran dengan memberikan tautan uji coba set soal 

menggunakan platformchat Line. Uji coba dilakukan dengan platform Labvanced yang terdiri dari 2 set 

soal berbeda, yaitu 1 set untuk kelompok kontrol (gambar seseorang yang tidak menggunakan masker) dan 

1 set untuk kelompok eksperimen (gambar seseorang yang menggunakan masker). Setiap set soal terdiri 

dari 6 butir soal, dengan tiap kelompok eksperimen & kontrol masing-masing terdiri dari 20 orang 

mahasiswa. Selanjutnya, dilakukan pengukuran terhadap ketepatan jawaban peserta dan validitas data 

berdasarkan konten dengan menggunakan Uji Pearson. Hasil uji validitas menggunakan Uji Pearson dengan 

kriteria valid jika nilai p < .05 (Samuels dan Gilchrist, 2014). Hasil analisis data yang diperoleh 

menunjukkan bahwa set soal yang digunakan, baik pada kelompok eksperimen maupun kontrol dalam 

penelitian ini valid dengan nilai p untuk setiap gambar emosi adalah < .05, yang berarti gambar yang 

digunakan dalam penelitian ini dapat berfungsi sebagai stimulus yang baik pada kelompok eksperimen 

maupun kontrol.  

Prosedur. Partisipan dihubungi oleh peneliti untuk diminta kesediaannya menjadi partisipan penelitian dan 

memilih waktu pengambilan data. Pada waktu yang telah dipilih, partisipan diundang untuk mengikuti 

penelitian menggunakan aplikasi pertemuan Zoom Meeting. Setelah itu, peneliti menjelaskan proses 

pengambilan data dan meminta partisipan mengisi informed consent untuk menunjukkan kesediaan 

mengikuti eksperimen. Setelah itu, partisipan diminta untuk mengisi data diri berupa inisial/nama, Nomor 

Pokok Mahasiswa (NPM), tempat dan tanggal lahir, jenis kelamin, agama, suku dan domisili. Setelah data 

diri lengkap, partisipan diminta untuk membuka tautan Labvanced yang sudah dikirimkan peneliti pada 

kolom chat dalam ruangan Zoom Meeting. Setelah itu, peneliti menjelaskan tentang teknis pengerjaan soal 

dan memberi informasi bahwa pengerjaan soal akan membutuhkan waktu selama 5-7 menit. Dalam tautan 

Labvanced, partisipan pada kelompok kontrol diberikan gambar berupa wajah seseorang yang 

menunjukkan emosi dasar, sedangkan partisipan pada kelompok eksperimen diberikan gambar berupa 

wajah seseorang yang memakai masker yang sedang menunjukkan emosi dasar. Gambar setiap emosi akan 

ditunjukkan selama 10 detik, kemudian akan berpindah halaman sendiri menuju laman soal secara 

bergantian. Setelah itu, partisipan pada kedua kelompok diminta untuk menentukan jenis emosi dasar yang 
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dilihatnya dalam gambar tersebut dengan cara memilih salah satu dari pilihan jawaban yang tersedia. Urutan 

gambar setiap emosi yang diberikan pada setiap partisipan ditampilkan secara acak.   

Teknik analisis. Jenis data yang didapatkan pada penelitian ini berupa skala nominal dan interval. Data 

nominal diperoleh dari ketepatan jawaban partisipan pada setiap stimulus yang disajikan. Contohnya, jika 

partisipan menjawab “sedih” pada stimulus gambar wajah sedih, partisipan mendapat skor 1, sedangkan 

partisipan yang menjawab “takut” pada stimulus gambar wajah “sedih” mendapat skor 0. Skor ketepatan 

jawaban setiap partisipan pada ke-enam stimulus dihitung frekuensi benarnya sehingga menghasilkan data 

interval. Data diolah menggunakan aplikasi SPSS dengan terlebih dahulu melakukan uji homogenitas 

menggunakan Uji Levene. Uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov. 

Berdasarkan hasil pengujian kedua asumsi, peneliti menggunakan Uji Mann Whitney untuk menguji 

hipotesis penelitian. Uji non-parametrik dipilih karena data tidak berdistribusi normal dan tidak homogen 

(Özçomak et al., 2013) berdasarkan dua uji asumsi di atas. Untuk mendapatkan hasil yang lebih lanjut 

tentang pengaruh penggunaan masker terhadap enam emosi dasar, penelitian ini juga menguji apakah 

terdapat pengaruh penggunaan masker terhadap identifikasi emosi pada setiap emosi dasar yang 

ditampilkan pada partisipan, menggunakan uji Chi-Square. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Tabel 1. 

Data Demografi Partisipan 

Karakteristik 

Sampel 
Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol Sampel Keseluruhan 

n % n % n % 

Jenis Kelamin 

Perempuan  

Laki-laki 

 

26 

4 

 

86.6 

13.3 

 

24 

6 

 

80 

20 

 

50 

10 

 

83.3 

16.67 

Usia 

18 tahun 

19 tahun 

20 tahun 

 

1 

21 

8 

 

3.33 

70 

26.67 

 

1 

22 

7 

 

3.3 

73.3 

23.3 

 

2 

23 

15 

 

3.33 

38.3 

25 

Agama 

Islam 

Kristen Protestan 

Kristen Katolik 

Buddha 

 

24 

6 

0 

0 

 

80 

20 

0 

0 

 

27 

0 

1 

2 

 

90 

0 

3.3 

6.6 

 

51 

6 

1 

2 

 

85 

10 

1.6 

3.3 

 Domisili 

Jawa Barat 

DKI Jakarta 

Banten 

Lampung 

Denpasar 

Padang 

Medan 

 

26 

1 

0 

1 

0 

2 

0 

 

86.6 

3.3 

0 

3.3 

0 

6.6 

0 

 

18 

7 

3 

0 

1 

0 

1 

 

60 

23.3 

10 

0 

3.3 

0 

3.3 

 

44 

8 

3 

1 

1 

2 

1 

 

73.3 

13.3 

5 

1.6 

1.6 

3.3 

1.6 

 

Penelitian ini diikuti oleh 60 orang partisipan dengan karakteristik seperti terlihat pada tabel 1. 

Sebelum melakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan pengujian asumsi terhadap data 

penelitian dengan hasil sebagai berikut: 
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Tabel 2.  

Hasil Uji Normalitas Data Kelompok Kontrol & Kelompok Eksperimen 

Kelompok Emosi Kolmogorov-Smirnoff 

Statistic df sig. 

Kontrol Senang 

Sedih 

Marah  

Takut 

Kaget 

Jijik 

0.539 

0.537 

0.503 

0.473 

0.539 

0.488 

30 

30 

30 

30 

30 

30 

0.000 

0.000 

0.000 

0.000 

0.000 

0.000 

 

Eksperimen Senang 

Sedih 

Marah  

Takut 

Kaget 

Jijik 

0.539 

0.503 

0.423 

0.473 

0.503 

0.528 

30 

30 

30 

30 

30 

30 

0.000 

0.000 

0.000 

0.000 

0.000 

0.000 

Tabel 2 menunjukkan hasil uji normalitas data menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov yang 

menunjukkan bahwa data dari setiap stimulus emosi pada gambar tidak berdistribusi normal (p < .05). 

Kemudian, hasil uji homogenitas data menggunakan Uji Levene menunjukkan bahwa data bersifat 

homogen (p = 0.138 dengan kriteria uji p > .05).  Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 2 yang 

menyatakan bahwa data tidak berdistribusi normal, maka uji statistik yang digunakan untuk menguji 

hipotesis adalah Uji Mann Whitney. 

Tabel 3. 

Proporsi Jawaban Partisipan Kelompok Kontrol dan Eksperimen 

 Emosi Jawaban Kelompok 

Kontrol 

% Kelompok 

Eksperimen 

% 

Senang 

 

Sedih 

 

Marah 

 

Takut 

 

Kaget 

 

Jijik 

Benar 

Salah 

Benar 

Salah 

Benar 

Salah 

Benar 

Salah 

Benar 

Salah 

Benar 

Salah 

30 

0 

28 

2 

25 

5 

7 

23 

29 

1 

24 

6 

100 

0 

93.3 

6.7 

83.3 

16.7 

23.3 

76.7 

96.7 

3.3 

80 

20 

29 

1 

25 

5 

10 

20 

7 

23 

25 

5 

3 

27 

96.7 

3.3 

83.3 

16.7 

33.3 

66.7 

23.3 

76.7 

83.3 

16.7 

10 

90 

 

 Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat bahwa pada kelompok kontrol, mayoritas peserta menjawab 

benar pada setiap emosi kecuali pada emosi takut. Sedangkan untuk kelompok eksperimen, jawaban benar 

mayoritas terdapat pada emosi senang, sedih dan kaget. 
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Tabel 4.  

Hasil Uji Pengaruh Penggunaan Masker terhadap Identifikasi Emosi Dasar  

Statistic Test  

 Total Skor 

Mann-Whitney 

Wilcoxon W 

Z 

Asymp. Sig. (2-tailed) 

135.500 

600.500 

-4.807 

.000 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa penggunaan masker berpengaruh terhadap kesulitan mengidentifikasi 

emosi dasar melalui ekspresi wajah pada mahasiswa semester tiga Fakultas Psikologi Universitas 

Padjadjaran (p = .000). Hal ini dapat terjadi karena ketika menggunakan masker, setengah dari bagian wajah 

tertutupi sehingga input visual yang masuk untuk diidentifikasi sebagai suatu emosi tidak lengkap. 

Dampaknya adalah adanya gangguan pada proses holistic processing ketika individu tersebut 

mengidentifikasi ekspresi emosi yang ditunjukkan oleh individu lain.  

Penelitian psikologi sebelumnya telah menunjukkan bahwa terhalangnya bagian wajah menghambat 

kemampuan persepsi wajah (Freud et al., 2020).  Menurut Wegrzyn et al. (2017), bagian wajah yang paling 

memengaruhi dalam identifikasi emosi adalah mata dan mulut, sedangkan ketika seseorang menggunakan 

masker, mulut sebagai salah satu bagian wajah yang terpenting akan tertutup. Menurut Kotsia et al. (2008) 

penutupan bagian mulut pada wajah menyebabkan pengurangan angka persentase keakuratan dalam 

rekognisi ekspresi wajah. Maka dari itu, seseorang yang menggunakan masker akan lebih sulit untuk 

diidentifikasi emosinya. 

Untuk mengetahui lebih lanjut apakah penggunaan masker memengaruhi identifikasi emosi pada 

setiap emosi dasar yang ditampilkan pada partisipan, peneliti menggunakan Uji Chi-Square pada setiap 

stimulus emosi yaitu senang, sedih, takut, kaget, jijik, dan marah dan didapatkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 5.  

Hasil Uji Pengaruh Penggunaan Masker terhadap Rekognisi 6 Emosi Dasar 

Pearson Chi-Square 

Emosi Value df Asymp sig. 

(2 sided) 

Senang 

Sedih 

Takut 

Kaget 

Jijik 

Marah 

1.017 

1.456 

0.000 

2.963 

29.697 

15.429 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

0.313 

0.228 

1.000 

0.085 

0.000 

0.000 

 

Penggunaan masker di masa pandemi tidak berpengaruh terhadap identifikasi emosi senang, sedih, 

kaget dan takut melalui ekspresi wajah pada mahasiswa semester tiga Fakultas Psikologi Universitas 

Padjadjaran (semua nilai p > .05).  Hal ini sejalan dengan beberapa penelitian yang menyatakan bahwa pada 

rekognisi emosi sedih, takut, dan kaget bagian wajah yang berperan penting adalah bagian mata (Wegrzyn 

et al., 2017; Kret and de Gelder, 2012; Bombari et al., 2013; Kotsia et al., 2008). Seorang individu tetap 

bisa mengidentifikasi ekspresi emosi sedih, takut, dan kaget yang ditunjukkan oleh orang lain, meskipun 

orang tersebut menggunakan masker karena bagian mata akan tetap bisa terlihat.  

Untuk emosi senang, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan beberapa literatur yang menyatakan 

bahwa bagian wajah yang paling memengaruhi rekognisi emosi senang adalah bagian mulut (Kotsia et al., 

2008, Eisenbarth and Alpers, 2011; Fischer et al., 2012; Adolphs, 2006 dalam Myers, 2009). Namun, 

terdapat pula literatur lain menyatakan bahwa bentuk ekspresi wajah senang tidak hanya bisa terlihat oleh 

bagian mulut. Emosi senang juga dipengaruhi oleh adanya kontraksi otot wajah musculi orbicularis oculi 
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pars orbitalis yang menggerakkan otot di bagian atas wajah, yang kemudian menggerakkan pipi ke arah 

atas dan memengaruhi penampilan yang berbeda dan khas pada mata (Supriadi et al., 2015). Hal tersebut 

menyebabkan tertutupnya bagian mulut oleh masker tidak begitu mempengaruhi identifikasi emosi senang, 

karena bagian mata dan pipi yang naik ke arah atas sebagai salah satu ciri khas emosi senang masih dapat 

terlihat.  

Tabel 5 juga menunjukkan bahwa penggunaan masker di masa pandemi berpengaruh terhadap 

identifikasi emosi jijik dan marah melalui ekspresi wajah pada mahasiswa semester tiga Fakultas Psikologi 

Universitas Padjadjaran (p < .05). Hasil analisis data menunjukkan bahwa emosi jijik dan emosi marah 

lebih sulit diidentifikasi pada gambar orang yang menggunakan masker, dengan data sebagai berikut 
 

Tabel 6. 

Data Mean dan Standar Deviasi dari Emosi Marah dan Jijik 

Emosi Kelompok M SD 

Marah Eksperimen 

Kontrol 

0.33 

0.83 

0.479 

0.379 

Jijik Eksperimen 

Kontrol 

0.10 

0.80 

0.305 

0.407 

 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa rekognisi emosi marah bergantung pada 

pemrosesan bagian wajah bawah terutama area mulut (Carbon, 2020). Pada rekognisi emosi jijik, penelitian 

juga menunjukkan ketergantungan tinggi secara signifikan pada bagian mulut (Wegrzyn et al., 2017), 

penelitian yang dilakukan oleh Carbon (2020) juga menunjukkan bahwa emosi jijik seringkali di salah 

interpretasikan sebagai emosi marah. 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan. Pertama, pengambilan data penelitian ini 

dilakukan secara daring, baik dari segi platform pengerjaan soal ataupun proses kontrol partisipan pun 

hanya menggunakan platform video conference sehingga kemungkinan untuk terjadinya error karena 

adanya gangguan internet dan distraksi dari lingkungan sekitar yang tidak bisa terkontrol langsung oleh 

peneliti mungkin dapat memengaruhi hasil penelitian. Maka dari itu, diharapkan untuk peneliti selanjutnya 

yang akan meneliti topik serupa melakukan pengambilan data secara luring agar kondisi lingkungan selama 

pengambilan data berlangsung dapat sepenuhnya dikontrol oleh peneliti.  

Limitasi kedua dalam penelitian ini adalah durasi penampilan gambar hanya mengacu hanya pada satu 

literatur penelitian yang dilakukan secara luring, sedangkan penelitian ini dilakukan secara daring, maka 

dari itu waktu penampilan gambar dirasa terlalu singkat karena adanya kemungkinan gangguan internet 

ataupun perangkat yang digunakan. Pada penelitian selanjutnya diharapkan agar peneliti bisa mencari lebih 

banyak literatur dalam penentuan durasi penampilan gambar kepada partisipan selama pengerjaan soal 

berlangsung. 

SIMPULAN 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat bukti yang menunjukkan pengaruh 

penggunaan masker sebagai salah satu faktor yang memengaruhi kesulitan dalam mengidentifikasi emosi 

dasar melalui ekspresi wajah seorang individu. Pada penelitian ini, peneliti merumuskan hipotesis yaitu 

“Penggunaan masker berpengaruh terhadap kesulitan mengidentifikasi emosi dasar melalui ekspresi wajah. 

Hasil analisis statistik terhadap data yang dikumpulkan dari 60 orang mahasiswa semester tiga Fakultas 

Psikologi Universitas Padjadjaran menunjukkan bukti-bukti yang signifikan untuk mendukung hipotesis 

tersebut, sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan masker memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap identifikasi emosi dasar terutama pada emosi jijik dan marah. Secara teoritis, hasil penelitian ini 

mendukung hasil-hasil penelitian terdahulu yang meneliti topik serupa. Pada kehidupan praktis di 

masyarakat, penelitian ini memberikan informasi kepada pembaca bahwa penggunaan masker di masa 

pandemi COVID-19 dapat menjadi salah satu faktor terjadinya ketidaktepatan identifikasi emosi lawan 
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bicara, terutama pada emosi jijik dan marah. Ketidaktepatan dalam pengidentifikasian emosi lawan bicara, 

akan berdampak pada terjadinya ketidaktepatan pemahaman antar individu pada saat berkomunikasi.  
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